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STANDAR OPERATIONAL PROSEDUR  

(UJI BAHAN SEBAGAI PENANGANAN HIPERGLIKEMIA PADA 

MENCIT BUNTING) 

NO. Hari ke LANGKAH PELAKSANAAN 

A PROSES AKLIMATISASI (ADAPTASI) DAN KOPULASI 

1  
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Mengamati masa estrus pada mencit betina. Bila mencit betina dalam 
masa estrus proses kopulasi siap dilakukan. Fase estrus mencit dapat 
ditentukan dengan melihat ciri organ genitalia eksternanya, yaitu vulva 
yang membengkak dan berwarna kemerahan. Fase estrus juga dapat 
diketahui dengan pembuatan apusan vagina: 
1. Basahi cotton bud dengan NaCL 0,9%  
2. Usapkan cotton bud pada vagina mencit  
3. Oleskan cotton bud pada gelas obyek  
4. Teteskan Metylen blue 1% dan dibiarkan kering (3-5 menit)  
5. Amati apusan vagina dengan bantuan mikroskop  
6. Penentuan tahap siklus reproduksi melalui gambar apusan vagina 

berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

2 Masukkan mencit betina yang dalam masa estrus bersama mencit 
jantan dalam kandang bak perkawinan pada sore hari (16.00-18.00 
wib) agar terjadi perkawinan (1 bak perkawinan terdiri dari 5 mencit 
betina dan 2 mencit jantan) 

3 0-7 
(kebuntingan)  

Setelah 24 jam dari saat dikawinkan, diamati adanya sumbat vagina 
(copulatory plug), yaitu sumbat kekuningan pada vagina atau sisa 
sperma dalam vagina untuk memastikan mencit betina sudah dalam 
keadaan bunting. Maka mencit dinyatakan telah melakukan kopulasi 
dan saat itu ditentukan sebagai hari ke-0 kebuntingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

  

 

4  
 
 
 
 

8 
(kebuntingan) 
 

Membagi mencit secara acak dalam 4 kelompok (masing-masing 6 
ekor) dan memberi tanda pada kandang setiap kelompok, dengan 
simbol berikut: 
Kelompok 1= K1 
Kelompok 2= K2 
Kelompok 3= K3 
Kelompok 4= K4 

5 Memberi kode pada badan mencit menggunakan spidol dengan 
simbol berikut: 
K1: 1A – 1B – 1C – 1D – 1E – 1F  
K2: 2A – 2B – 2C – 2D – 2E – 2F  
K3: 3A – 3B – 3C – 3D – 3E – 3F  
K4: 4A – 4B – 4C – 4D – 4E – 4F  

B PROSES PENYUNTIKAN ALOKSAN PADA MENCIT BUNTING  

6 9 
(kebuntingan) 

Semua mencit betina di puasakan selama 8 jam. Lakukan 
pemeriksaan kadar glukosa darah pertama. Suntikkan aloksan 
dengan dosis 0,3 ml untuk mencit 20 g secara intraperitoneal 
sebanyak 1 (satu) kali saja menggunakan spuit.  

C PEMERIKSAAN KADAR GLUKOSA DARAH KEDUA (PRE TEST)  

7 11 
(kebuntingan) 

Mencit bunting dipuasakan kembali selama 8 jam dan melakukan 
kembali pemeriksaan kadar glukosa darah:  

 Kategori kadar glukosa darah tinggi/hiperglikemia (mg/dl) pada 
mencit, yaitu sebagai berikut:  
- Normal  : 62,8 mg/dl - 176 mg/dl 
- Hiperglikemia : >200 mg/dl 

 Setelah mencit mencapai kadar glukosa darah 
tinggi/hiperglikemia. Maka setiap kelompok mencit diberikan 
intervensi yaitu bahan uji dan bahan kontrol 

D PROSES INTERVENSI BAHAN UJI DAN PEMBANDING  

8 
 

 
 
 
 
 
 

11-17 
(kebuntingan) 

 
 
 
 
 

 

Siapkan: 

 Larutan Metformin  

 Teh lidah buaya  

9 Setelah mencit mengalami hiperglikemia, berikan bahan uji dan bahan 
kontrol/pembanding pada tiap-tiap ekor mencit sesuai kelompok:  

 K1: diberi Metformin suspensi 0.2 ml/ekor/hari 

 K2: diberi teh lidah buaya 0,1 gr/ekor/hari 

 K3: diberi teh lidah buaya 0,2 gr/ekor/hari 

 K4: diberi teh lidah buaya 0,4 gr/ekor/hari 
Intervensi diberikan sesuai dosis perkelompok sebanyak 1 kali/hari 
selama 7 hari yaitu pada hari ke-11 sampai 17 kebuntingan. Cairan 
obat diberikan dengan menggunakan sonde oral. Sonde oral 
ditempelkan pada langit-langit mulut atas mencit, kemudian perlahan-
lahan dimasukkan sampai ke esofagus dan cairan obat dimasukkan. 
 
 
 
 



 

  

 

E TAHAP EVALUASI PASCA INTERVENSI (POST TEST) 

10  
 
 
 
 
 

18 
(kebuntingan) 

PENGAMATAN KADAR GULA DARAH 
Setelah pemberian intervensi selama 7 hari, mencit betina kembali 
dipuasakan selama 8 jam dan dilakukan kembali pemeriksaan kadar 
glukosa darah yang ketiga  

11 PENGAMATAN PERTUMBUHAN FETUS 
Kebuntingan mencit dihentikan dengan cara dislokasi leher, kemudian 
dilakukan laparatomi untuk mengeluarkan fetus dengan membedah 
bagian abdomen ke arah atas sampai terlihat uterus yang berisi fetus. 
Fetus dan plasenta dikeluarkan dengan memotong uterus. 

12 Menilai: 

 Jumlah fetus: Hitung seluruh jumlah fetus hidup, fetus mati dan 
fetus resorbsi pada setiap ekor mencit. Diinterprestasikan dalam 
angka.   
- Fetus hidup (berkembang penuh dan merespon sentuhan)  
- Fetus mati (berkembang penuh tetapi tidak merespon 

sentuhan) 
- Fetus resorbsi (fetus abnormal dengan bentuk gumpalan)  

 Bobot fetus: Fetus dikeringkan dengan kertas tissue, ditimbang 
berat badan setiap fetus dan mengukur panjang badan (kertas 
millimeter/ penggaris) 

 Kelainan morfologi: Gunakan kaca pembesar untuk melihat 
bentuk ekor, daun telinga, jumlah dan keadaan jari tungkai depan 
dan belakang dan kondisi badan 
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LEMBAR OBSERVASI KADAR GLUKOSA DARAH MENCIT 

 
 
 

 

NO. 
KODE 

MENCIT 
BB   
(kg) 

STATUS KADAR GLUKOSA DARAH (mg/dl) 

PRA- 
ALOKSAN 

POST-
ALOKSAN 

PASCA INTERVENSI 
BAHAN UJI 

(GDP1) (GDP2) (GDP3) 

W GD W GD W GD 

1 1A 21,26 09.03 70 09.03 203 09.03 89 

2 1B 24,9 09.05 85 09.06 399 09.05 98 

3 1C 23,15 09.07 74 09.08 309 09.08 108 

4 1D 23,10 09.09 69 09.10 250 09.11 94 

5 1E 22,16 09.12 87 09.13 245 09.14 113 

6 1F 21,7 09.15 88 09.15 283 09.17 99 

7 2A 24,19 09.17 68 09.17 279 09.20 231 

8 2B 24,8 09.20 72 09.19 388 09.23 205 

9 2C 24,2 09.22 81 09.22 214 09.26 204 

10 2D 24,17 09.24 89 09.24 241 09.29 225 

11 2E 22,29 09.26 92 09.26 244 09.32 242 

12 2F 21,36 09.28 82 09.29 293 09.35 212 

13 3A 24,33 09.30 74 09.32 346 09.38 69 

14 3B 22,9 09.33 96 09.34 265 09.41 90 

15 3C 23,19 09.35 68 09.36 277 09.44 104 

16 3D 22,11 09.37 90 09.39 229 09.47 86 

17 3E 22,7 09.40 98 09.41 342 09.50 101 

18 3F 24,4 09.42 94 09.43 317 09.52 88 

19 4A 21,16 09.45 95 09.46 297 09.55 26 

20 4B 22,19 09.47 72 09.49 252 09.58 33 

21 4C 22,10 09.49 83 09.51 284 10.02 47 

22 4D 21,9 09.51 65 09.53 214 10.05 40 

23 4E 23,26 09.54 89 09.55 388 10.08 38 

24 4F 24,17 09.56 91 09.58 232 10.11 59 

KETERANGAN: 
 
W = Waktu/jam Pemeriksaan GDP 
GD = Kadar Glukosa Darah 
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LEMBAR OBSERVASI PERTUMBUHAN FETUS  

 
NO 

 
KELOMPOK 

KODE 
MENCIT 

PERTUMBUHAN FETUS HARI KE 18 KEBUNTINGAN 

JUMLAH 
FETUS 
(EKOR) 

KEADAAN LAHIR BOBOT FETUS MORFOLOGI FETUS 

HIDUP MATI BB TB TELINGA JARI EKOR BADAN 

1 K.1 
(Larutan 

Metformin 0.2 
ml/ekor) 

1.A 6 6 0 1,3 4 N N N N 

2 1.B 5 5 0 1,1 3,8 N N N N 

3 1.C 5 5 0 1,2 4 N N N N 

4 1.D 6 6 0 1,5 4 N N N N 

5 1.E 7 4 0 1,4 3,5 N N N N 

6 1.F 4 4 0 1,1 3,7 N N N N 

7 K.2 
(Teh lidah 
buaya 0.1 
gr/ekor) 

2.A 7 7 0 1,22 3 N N N N 

8 2.B 5 5 0 1,31 2,9 N N N N 

9 2.C 6 6 0 1,35 4 N N N N 

10 2.D 5 5 0 1,33 3,3 N N N N 

11 2.E 2 2 0 1,18 3,7 N N N N 

12 2.F 4 4 0 1,24 4 N N N N 

13 K.3 
(Teh lidah 
buaya 0.2 
gr/ekor) 

3.A 10 10 0 1,42 4 N N N N 

14 3.B 9 9 0 1,38 4,1 N N N N 

15 3.C 6 6 0 1,17 3 N N N N 

16 3.D 7 7 0 1,34 4,5 N N N N 

17 3.E 6 6 0 1,24 4 N N N N 

18 3.F 6 6 0 1,19 3,5 N N N N 

19 K.4 
(Teh lidah 
buaya 0.4 
gr/ekor) 

4.A 4 4 0 1,7 1,3 N N N N 

20 4.B 7 3 4 1,9 1,7 N N N N 

21 4.C 4 4 0 1,14 1,6 N N N N 

22 4.D 5 3 2 1,18 1.9 N N N N 

23 4.E 4 4 0 1,28 1,4 N N N N 

24 4.F 2 0 2 1,1 1,1 N N N N 
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HASIL OLAHAN DATA MELALUI APLIKASI SPSS 
(KADAR GLUKOSA DARAH) 

 

ONEWAY pra_aloksan post_aloksan post_intervensi BY kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY DUNCAN ALPHA(0.05). 

 
Oneway 

Notes 

Output Created 19-JUN-2022 10:17:29 

Comments  

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 24 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on cases with no missing 

data for any variable in the analysis. 



 

  

 

Syntax ONEWAY pra_aloksan 

post_aloksan post_intervensi BY 

kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

HOMOGENEITY 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY DUNCAN 

ALPHA(0.05). 

Resources Processor Time 00:00:06,09 

Elapsed Time 00:00:18,49 

 

[DataSet0]  

Descriptives 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

GDP1 k1 6 78.8333 8.79583 3.59088 69.6027 88.0640 69.00 88.00 

k2 6 80.6667 9.33095 3.80935 70.8744 90.4589 68.00 92.00 

k3 6 86.6667 12.56450 5.12944 73.4810 99.8523 68.00 98.00 

k4 6 82.5000 11.72604 4.78714 70.1943 94.8057 65.00 95.00 

Total 24 82.1667 10.42850 2.12871 77.7631 86.5702 65.00 98.00 

GDP2 k1 6 281.5000 67.89919 27.71973 210.2442 352.7558 203.00 399.00 

k2 6 276.5000 61.53617 25.12204 211.9218 341.0782 214.00 388.00 

k3 6 296.0000 46.62188 19.03330 247.0733 344.9267 229.00 346.00 



 

  

 

k4 6 277.8333 62.26529 25.41970 212.4899 343.1768 214.00 388.00 

Total 24 282.9583 56.59888 11.55320 259.0587 306.8579 203.00 399.00 

GDP3 k1 6 100.1667 8.88632 3.62782 90.8410 109.4923 89.00 113.00 

k2 6 219.8333 15.32862 6.25788 203.7469 235.9197 204.00 242.00 

k3 6 89.6667 12.46863 5.09030 76.5816 102.7517 69.00 104.00 

k4 6 40.5000 11.46734 4.68152 28.4658 52.5342 26.00 59.00 

Total 24 112.5417 68.29347 13.94035 83.7039 141.3795 26.00 242.00 

 

`Test of Homogeneity of Variances 

 Levene Statistic df1 df2 Sig. 

GDP1 Based on Mean .597 3 20 .624 

Based on Median .173 3 20 .913 

Based on Median and with 

adjusted df 

.173 3 13.293 .913 

Based on trimmed mean .516 3 20 .676 

GDP2 Based on Mean .079 3 20 .971 

Based on Median .070 3 20 .975 

Based on Median and with 

adjusted df 

.070 3 16.616 .975 

Based on trimmed mean .079 3 20 .971 

GDP3 Based on Mean .906 3 20 .456 

Based on Median .910 3 20 .454 



 

  

 

Based on Median and with 

adjusted df 

.910 3 18.578 .455 

Based on trimmed mean .907 3 20 .455 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

GDP1 Between Groups 202.333 3 67.444 .587 .631 

Within Groups 2299.000 20 114.950   

Total 2501.333 23    

GDP2 Between Groups 1441.125 3 480.375 .133 .939 

Within Groups 72237.833 20 3611.892   

Total 73678.958 23    

GDP3 Between Groups 104267.458 3 34755.819 231.358 .000 

Within Groups 3004.500 20 150.225   

Total 107271.958 23    

 
Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable (I) kelompok dosis (J) kelompok dosis 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

GDP1 Tukey HSD k1 k2 -1.83333 6.19005 .991 -19.1589 15.4922 

k3 -7.83333 6.19005 .594 -25.1589 9.4922 

k4 -3.66667 6.19005 .933 -20.9922 13.6589 



 

  

 

k2 k1 1.83333 6.19005 .991 -15.4922 19.1589 

k3 -6.00000 6.19005 .768 -23.3255 11.3255 

k4 -1.83333 6.19005 .991 -19.1589 15.4922 

k3 k1 7.83333 6.19005 .594 -9.4922 25.1589 

k2 6.00000 6.19005 .768 -11.3255 23.3255 

k4 4.16667 6.19005 .906 -13.1589 21.4922 

k4 k1 3.66667 6.19005 .933 -13.6589 20.9922 

k2 1.83333 6.19005 .991 -15.4922 19.1589 

k3 -4.16667 6.19005 .906 -21.4922 13.1589 

GDP2 Tukey HSD k1 k2 5.00000 34.69818 .999 -92.1180 102.1180 

k3 -14.50000 34.69818 .975 -111.6180 82.6180 

k4 3.66667 34.69818 1.000 -93.4513 100.7847 

k2 k1 -5.00000 34.69818 .999 -102.1180 92.1180 

k3 -19.50000 34.69818 .942 -116.6180 77.6180 

k4 -1.33333 34.69818 1.000 -98.4513 95.7847 

k3 k1 14.50000 34.69818 .975 -82.6180 111.6180 

k2 19.50000 34.69818 .942 -77.6180 116.6180 

k4 18.16667 34.69818 .952 -78.9513 115.2847 

k4 k1 -3.66667 34.69818 1.000 -100.7847 93.4513 

k2 1.33333 34.69818 1.000 -95.7847 98.4513 

k3 -18.16667 34.69818 .952 -115.2847 78.9513 

GDP3 Tukey HSD k1 k2 -119.66667* 7.07637 .000 -139.4730 -99.8604 

k3 10.50000 7.07637 .465 -9.3063 30.3063 



 

  

 

k4 59.66667* 7.07637 .000 39.8604 79.4730 

k2 k1 119.66667* 7.07637 .000 99.8604 139.4730 

k3 130.16667* 7.07637 .000 110.3604 149.9730 

k4 179.33333* 7.07637 .000 159.5270 199.1396 

k3 k1 -10.50000 7.07637 .465 -30.3063 9.3063 

k2 -130.16667* 7.07637 .000 -149.9730 -110.3604 

k4 49.16667* 7.07637 .000 29.3604 68.9730 

k4 k1 -59.66667* 7.07637 .000 -79.4730 -39.8604 

k2 -179.33333* 7.07637 .000 -199.1396 -159.5270 

k3 -49.16667* 7.07637 .000 -68.9730 -29.3604 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Homogeneous Subsets 

GDP1 

 

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 

0.05 

 
1 

Tukey HSDa k1 6 78.8333 

k2 6 80.6667 

k4 6 82.5000 

k3 6 86.6667 

Sig.  .594 

Duncana k1 6 78.8333 



 

  

 

k2 6 80.6667 

k4 6 82.5000 

k3 6 86.6667 

Sig.  .260 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 

GDP2 

 

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 

0.05 

 
1 

Tukey HSDa k2 6 276.5000 

k4 6 277.8333 

k1 6 281.5000 

k3 6 296.0000 

Sig.  .942 

Duncana k2 6 276.5000 

k4 6 277.8333 

k1 6 281.5000 

k3 6 296.0000 

Sig.  .613 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 



 

  

 

GDP3 

 

kelompok dosis N 

Subset for alpha = 0.05 

 
1 2 3 

Tukey HSDa k4 6 40.5000   

k3 6  89.6667  

k1 6  100.1667  

k2 6   219.8333 

Sig.  1.000 .465 1.000 

Duncana k4 6 40.5000   

k3 6  89.6667  

k1 6  100.1667  

k2 6   219.8333 

Sig.  1.000 .153 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

  

 

Means Plots 

 

                 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

  

 

ONEWAY nilai_GDS BY tahapan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

 
Oneway 

Notes 

Output Created 19-JUN-2022 10:51:47 

Comments  

Input Active Dataset DataSet1 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 12 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are 

treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are 

based on cases with no missing 

data for any variable in the 

analysis. 

Syntax ONEWAY nilai_GDS BY tahapan 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY 

ALPHA(0.05). 



 

  

 

Resources Processor Time 00:00:00,03 

Elapsed Time 00:00:00,03 

 

Descriptives 

nilai GDS   

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

pra aloksan 4 82.1250 3.34402 1.67201 76.8039 87.4461 78.80 86.60 

post aloksan 4 282.9500 8.95414 4.47707 268.7020 297.1980 276.50 296.00 

post intervensi 4 112.5000 76.10401 38.05200 -8.5985 233.5985 40.50 219.80 

Total 12 159.1917 100.63054 29.04954 95.2541 223.1293 40.50 296.00 

 

ANOVA 

nilai GDS   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 93742.032 2 46871.016 23.901 .000 

Within Groups 17649.538 9 1961.060   

Total 111391.569 11    

 
 
 
 
 
 



 

  

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:   nilai GDS   

Tukey HSD   

(I) tahapan (J) tahapan 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

pra aloksan post aloksan -200.82500* 31.31341 .000 -288.2522 -113.3978 

post intervensi -30.37500 31.31341 .613 -117.8022 57.0522 

post aloksan pra aloksan 200.82500* 31.31341 .000 113.3978 288.2522 

post intervensi 170.45000* 31.31341 .001 83.0228 257.8772 

post intervensi pra aloksan 30.37500 31.31341 .613 -57.0522 117.8022 

post aloksan -170.45000* 31.31341 .001 -257.8772 -83.0228 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
 
 
Homogeneous Subsets 

nilai GDS 

Tukey HSDa   

tahapan N 

Subset for alpha = 0.05 

1 2 

pra aloksan 4 82.1250  

post intervensi 4 112.5000  

post aloksan 4  282.9500 



 

  

 

Sig.  .613 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.000. 

 
 

HASIL OLAHAN DATA MELALUI APLIKASI SPSS 
(PERTUMBUHAN FETUS) 

 
ONEWAY Jumlah_Anakan BB PB Jumlah_Hidup Jumlah_Mati Cacat BY Kelompok 

  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 

  /PLOT MEANS 

  /MISSING ANALYSIS 

  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

 
Oneway 

 
Notes 

Output Created 20-JUN-2022 07:17:42 

Comments  
Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in 
Working Data File 

24 

Missing Value 
Handling 

Definition of 
Missing 

User-defined missing values are treated as missing. 

Cases Used Statistics for each analysis are based on cases with no missing data for any variable in the 
analysis. 



 

  

 

Syntax ONEWAY Jumlah_Anakan BB PB Jumlah_Hidup Jumlah_Mati Cacat BY Kelompok 
  /STATISTICS DESCRIPTIVES HOMOGENEITY 
  /PLOT MEANS 
  /MISSING ANALYSIS 
  /POSTHOC=TUKEY ALPHA(0.05). 

Resources Processor Time 00:00:02,75 

Elapsed Time 00:00:01,84 

 

Descriptives 

 N Mean Std. Deviation Std. Error 

95% Confidence Interval for Mean 

Minimum Maximum Lower Bound Upper Bound 

Jumlah_Fetus_yang_Lahir K1 6 5.5000 1.04881 .42817 4.3993 6.6007 4.00 7.00 

K2 6 4.8333 1.72240 .70317 3.0258 6.6409 2.00 7.00 

K3 6 7.3333 1.75119 .71492 5.4956 9.1711 6.00 10.00 

K4 6 4.3333 1.63299 .66667 2.6196 6.0471 2.00 7.00 

Total 24 5.5000 1.86501 .38069 4.7125 6.2875 2.00 10.00 

Berat_Badan K1 6 12.5000 1.64317 .67082 10.7756 14.2244 11.00 15.00 

K2 6 13.5000 1.04881 .42817 12.3993 14.6007 12.00 15.00 

K3 6 10.6667 4.84424 1.97765 5.5829 15.7504 1.00 14.00 

K4 6 10.5000 4.76445 1.94508 5.5000 15.5000 1.00 14.00 

Total 24 11.7917 3.53835 .72226 10.2976 13.2858 1.00 15.00 

Panjang_Badan K1 6 20.3333 17.91833 7.31513 1.5292 39.1375 4.00 38.00 

K2 6 18.3333 16.26858 6.64162 1.2605 35.4062 3.00 37.00 

K3 6 22.0000 20.33716 8.30261 .6575 43.3425 3.00 45.00 

K4 6 12.1500 5.45665 2.22767 6.4236 17.8764 1.90 17.00 



 

  

 

Total 24 18.2042 15.43459 3.15057 11.6867 24.7216 1.90 45.00 

Jumlah_Anak_yang_Hidup K1 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K2 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K3 6 100.0000 .00000 .00000 100.0000 100.0000 100.00 100.00 

K4 6 131.5000 150.92217 61.61372 -26.8831 289.8831 .00 429.00 

Total 24 107.8750 71.73400 14.64264 77.5844 138.1656 .00 429.00 

Jumlah_Anak_yang_Mati K1 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K2 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K3 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K4 6 118.5000 225.11664 91.90348 -117.7454 354.7454 .00 571.00 

Total 24 29.6250 117.32112 23.94807 -19.9154 79.1654 .00 571.00 

Cacat_Lahir K1 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K2 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K3 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

K4 6 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

Total 24 .0000 .00000 .00000 .0000 .0000 .00 .00 

 

ANOVA 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Jumlah_Fetus_yang_Lahir Between Groups 31.000 3 10.333 4.218 .018 

Within Groups 49.000 20 2.450   

Total 80.000 23    

Berat_Badan Between Groups 38.125 3 12.708 1.017 .406 



 

  

 

Within Groups 249.833 20 12.492   

Total 287.958 23    

Panjang_Badan Between Groups 333.668 3 111.223 .432 .732 

Within Groups 5145.542 20 257.277   

Total 5479.210 23    

Jumlah_Anak_yang_Hidup Between Groups 4465.125 3 1488.375 .261 .852 

Within Groups 113887.500 20 5694.375   

Total 118352.625 23    

Jumlah_Anak_yang_Mati Between Groups 63190.125 3 21063.375 1.663 .207 

Within Groups 253387.500 20 12669.375   

Total 316577.625 23    

Cacat_Lahir Between Groups .000 3 .000 . . 

Within Groups .000 20 .000   

Total .000 23    

 

Post Hoc Tests 

Multiple Comparisons 

Tukey HSD   

Dependent Variable (I) Kelompok_Mencit (J) Kelompok_Mencit 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Jumlah_Fetus_yang_Lahir K1 K2 .66667 .90370 .881 -1.8627 3.1961 

K3 -1.83333 .90370 .211 -4.3627 .6961 

K4 1.16667 .90370 .579 -1.3627 3.6961 



 

  

 

K2 K1 -.66667 .90370 .881 -3.1961 1.8627 

K3 -2.50000 .90370 .053 -5.0294 .0294 

K4 .50000 .90370 .945 -2.0294 3.0294 

K3 K1 1.83333 .90370 .211 -.6961 4.3627 

K2 2.50000 .90370 .053 -.0294 5.0294 

K4 3.00000* .90370 .017 .4706 5.5294 

K4 K1 -1.16667 .90370 .579 -3.6961 1.3627 

K2 -.50000 .90370 .945 -3.0294 2.0294 

K3 -3.00000* .90370 .017 -5.5294 -.4706 

Berat_Badan K1 K2 -1.00000 2.04056 .960 -6.7114 4.7114 

K3 1.83333 2.04056 .806 -3.8781 7.5447 

K4 2.00000 2.04056 .762 -3.7114 7.7114 

K2 K1 1.00000 2.04056 .960 -4.7114 6.7114 

K3 2.83333 2.04056 .521 -2.8781 8.5447 

K4 3.00000 2.04056 .473 -2.7114 8.7114 

K3 K1 -1.83333 2.04056 .806 -7.5447 3.8781 

K2 -2.83333 2.04056 .521 -8.5447 2.8781 

K4 .16667 2.04056 1.000 -5.5447 5.8781 

K4 K1 -2.00000 2.04056 .762 -7.7114 3.7114 

K2 -3.00000 2.04056 .473 -8.7114 2.7114 

K3 -.16667 2.04056 1.000 -5.8781 5.5447 

Panjang_Badan K1 K2 2.00000 9.26062 .996 -23.9199 27.9199 

K3 -1.66667 9.26062 .998 -27.5865 24.2532 



 

  

 

K4 8.18333 9.26062 .813 -17.7365 34.1032 

K2 K1 -2.00000 9.26062 .996 -27.9199 23.9199 

K3 -3.66667 9.26062 .978 -29.5865 22.2532 

K4 6.18333 9.26062 .908 -19.7365 32.1032 

K3 K1 1.66667 9.26062 .998 -24.2532 27.5865 

K2 3.66667 9.26062 .978 -22.2532 29.5865 

K4 9.85000 9.26062 .715 -16.0699 35.7699 

K4 K1 -8.18333 9.26062 .813 -34.1032 17.7365 

K2 -6.18333 9.26062 .908 -32.1032 19.7365 

K3 -9.85000 9.26062 .715 -35.7699 16.0699 

Jumlah_Anak_yang_Hidup K1 K2 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K3 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K4 -31.50000 43.56748 .887 -153.4426 90.4426 

K2 K1 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K3 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K4 -31.50000 43.56748 .887 -153.4426 90.4426 

K3 K1 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K2 .00000 43.56748 1.000 -121.9426 121.9426 

K4 -31.50000 43.56748 .887 -153.4426 90.4426 

K4 K1 31.50000 43.56748 .887 -90.4426 153.4426 

K2 31.50000 43.56748 .887 -90.4426 153.4426 

K3 31.50000 43.56748 .887 -90.4426 153.4426 

Jumlah_Anak_yang_Mati K1 K2 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 



 

  

 

K3 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 

K4 -118.50000 64.98558 .292 -300.3905 63.3905 

K2 K1 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 

K3 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 

K4 -118.50000 64.98558 .292 -300.3905 63.3905 

K3 K1 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 

K2 .00000 64.98558 1.000 -181.8905 181.8905 

K4 -118.50000 64.98558 .292 -300.3905 63.3905 

K4 K1 118.50000 64.98558 .292 -63.3905 300.3905 

K2 118.50000 64.98558 .292 -63.3905 300.3905 

K3 118.50000 64.98558 .292 -63.3905 300.3905 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 

 
Homogeneous Subsets 

Jumlah_Fetus_yang_Lahir 
Tukey HSDa   

Kelompok_Mencit N 
Subset for alpha = 0.05 

1 2 

K4 6 4.3333  
K2 6 4.8333 4.8333 

K1 6 5.5000 5.5000 

K3 6  7.3333 

Sig.  .579 .053 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 



 

  

 

 
 

Berat_Badan 
Tukey HSDa   

Kelompok_Mencit N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 

K4 6 10.5000 

K3 6 10.6667 

K1 6 12.5000 

K2 6 13.5000 

Sig.  .473 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 
Panjang_Badan 

Tukey HSDa   

Kelompok_Mencit N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 

K4 6 12.1500 

K2 6 18.3333 

K1 6 20.3333 

K3 6 22.0000 

Sig.  .715 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 
Jumlah_Anak_yang_Hidup 

Tukey HSDa   

Kelompok_Mencit N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 

K1 6 100.0000 



 

  

 

K2 6 100.0000 

K3 6 100.0000 

K4 6 131.5000 

Sig.  .887 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 
Jumlah_Anak_yang_Mati 

Tukey HSDa   

Kelompok_Mencit N 

Subset for alpha = 
0.05 

1 

K1 6 .0000 

K2 6 .0000 

K3 6 .0000 

K4 6 118.5000 

Sig.  .292 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

  

 

Means Plots 
 

 

              
 

 

 

                     

 

 

 



 

 
LAMPIRAN 8 

 

DOKUMENTASI PEMBUATAN TEH LIDAH BUAYA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 

Tahap Persiapan Alat dan Bahan 

Gambar 3 
Tahap Pemisahan Kulit dan 

Daging Lidah Buaya 

 

Gambar 2 
Tahap Pencucian Awal 

Pelepah Lidah Buaya 

Gambar 4 
Proses Pencucian Kedua untuk 
Membersihkan Getah Kuning 

(Aloin) 

Gambar 6 
Proses Pengeringan di Oven 

Simplisia Temperature 50-60oc 

Gambar 5 
Persiapan Pengeringan pada 

Loyang 

Gambar 7 
Pengeluaran Lidah Buaya dari Oven 

Setelah 7 Hari 

Gambar 9 
Pengemasan Teh Lidah Buaya 

dalam Kemasan 

Gambar 8 
Penakaran Penimbangan Berat 

Teh sesuai Dosis Perlakuan  

 



 
 

LAMPIRAN 9 

 

PROSES PEMBERIAN INTERVENSI 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 
Proses Aklimatisasi dan  

Perkawinan 

Gambar 3 
Pengelompokkan Mencit secara 

dan Pemberian Kode (Coding) 

Gambar 2 
Memastikan Kebuntingan Mencit dan 

Melakukan Pengukuran Berat Badan 

Gambar 4 
Pengukuran Glukosa Darah Pertama 

(GDP1) 

Gambar 6 
Penyuntikan Aloksan dengan 

dosis 0,3 ml secara 
intraperitoneal  

 

Pen  

 

Gambar 5 
Pembuatan Larutan Aloksan 

 

Gambar 7 
Pembuatan Metformin dan 

Penyeduhan Teh Lidah Buaya  

Gambar 9 

Mencatat Semua Hasil Temuan 

Gambar 8 

Pemberian Bahan Uji secara Oral 



 
 

LAMPIRAN 10 

 

DOKUMENTASI PEMANTAUAN FETUS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

 

Gambar 1 
Persiapan Alat dan Bahan 

Pembedahan  

Gambar 3 
Membuat Sayatan pada Mencit 

Bunting secara garis vertikal 

Gambar 2 
Melakukan Tekhnik Dislokasi Leher 

pada Mencit Bunting 

Gambar 4 
Mengeluarkan dan menghitung 

jumlah fetus dari uterus Mencit 

Gambar 6 

Mengukur panjang badan fetus 

Gambar 5 

Menimbang berat badan fetus 

Gambar 7 

Mengamati keadaan fisik fetus 

Gambar 9 
Pemusnahan mencit setelah 

pembedahan (penguburan) 

Gambar 8 

Mencatat hasil temuan 


